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ABSTRAK 

 

Stunting pada balita masih menjadi permasalahan kesehatan masyarakat di Provinsi Jawa Barat yang ditandai 

dengan adanya perbedaan tingkat prevalensi antarwilayah. Permasalahan utama terletak pada belum optimalnya 

pemetaan wilayah berbasis analisis tren kuantitatif, sehingga penentuan prioritas intervensi belum sepenuhnya 

tepat sasaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola perubahan prevalensi stunting serta 

mengelompokkan kabupaten/kota berdasarkan kesamaan tren selama periode 2014–2024. Metode yang 

digunakan adalah K-Means Clustering dengan tahapan pre-processing data, normalisasi menggunakan metode 

Min-Max, penentuan jumlah klaster menggunakan Elbow Method, serta evaluasi menggunakan Silhouette Score. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa wilayah dapat dikelompokkan menjadi tiga klaster, yaitu tinggi, sedang, dan 

rendah. Klaster tinggi memiliki jumlah kasus yang relatif besar dan fluktuatif, klaster sedang menunjukkan tren 

penurunan yang konsisten, sedangkan klaster rendah memiliki jumlah kasus yang relatif kecil dan stabil. Hasil ini 

diharapkan dapat mendukung penentuan kebijakan penanganan stunting yang lebih terarah dan berbasis data. 

 

Kata kunci :  stunting, K-Means Clustering, data mining, Jawa Barat, tren data, clustering 

 

1. PENDAHULUAN 

Stunting pada balita masih menjadi salah satu 

permasalahan kesehatan yang krusial di Provinsi Jawa 

Barat. Kondisi ini tidak hanya berdampak pada 

pertumbuhan fisik, tetapi juga berpengaruh terhadap 

perkembangan kognitif dan kualitas sumber daya 

manusia di masa depan [1].  

Perbedaan tingkat prevalensi stunting antar 

kabupaten/kota menunjukkan adanya ketimpangan 

kondisi yang perlu dianalisis secara lebih mendalam. 

Ketersediaan data terbuka dari pemerintah daerah 

sebenarnya memberikan peluang untuk melakukan 

analisis berbasis data guna memahami pola dan 

dinamika stunting secara lebih komprehensif [2]. 

Namun demikian, pemanfaatan data tersebut 

belum optimal karena sebagian besar analisis masih 

bersifat deskriptif dan belum mampu mengidentifikasi 

kesamaan karakteristik antarwilayah secara kuantitatif 

[3].  

Kondisi ini menyebabkan penentuan wilayah 

prioritas penanganan stunting menjadi kurang terarah 

dan berpotensi tidak tepat sasaran. Oleh karena itu, 

diperlukan pendekatan analitis yang lebih sistematis 

untuk mengolah data yang tersedia sehingga dapat 

menghasilkan informasi yang lebih bermakna dan 

mendukung pengambilan keputusan berbasis data [4]. 

Seiring dengan perkembangan teknologi, Dalam 

dunia pengolahan data, teknik K-Means Clustering 

hadir sebagai solusi untuk memilah-milah kumpulan 

informasi. Prinsip kerjanya sederhana: algoritma ini 

bakal mencari titik temu atau kesamaan karakteristik 

tertentu, lalu menyatukan data-data tersebut ke dalam 

kelompok yang sejenis [5].  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tren 

prevalensi stunting pada balita di Provinsi Jawa Barat 

serta mengelompokkan kabupaten/kota berdasarkan 

pola perubahan selama periode 2014–2024. 

Pendekatan ini diharapkan mampu menghasilkan 

segmentasi wilayah yang lebih terstruktur, sehingga 

dapat mendukung penentuan prioritas penanganan 

stunting secara lebih efektif dan berbasis data [6]. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Sebagai dasar kerangka berpikir, tinjauan ini 

memuat landasan teori dan kajian terkait yang 

mendukung analisis prevalensi stunting serta 

penerapan metode data mining. Pembahasan 

difokuskan pada konsep stunting sebagai objek 

penelitian, metode clustering sebagai pendekatan 

analisis, serta teknik evaluasi yang digunakan untuk 

menilai kualitas hasil pengelompokan [7]. 

Selain itu, tinjauan pustaka juga mencakup 

pemanfaatan data terbuka sebagai sumber informasi 

dalam analisis kesehatan masyarakat. Penggunaan 

data sekunder yang terstruktur memungkinkan 

dilakukan pengolahan dan analisis secara lebih 

sistematis untuk mengidentifikasi pola serta dinamika 

perubahan tahunannya [8].  

Dengan mengintegrasikan konsep stunting, 

teknik data mining, dan evaluasi clustering, 

diharapkan penelitian ini memiliki landasan analitis 

yang kuat sehingga hasil yang diperoleh dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah [9]. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa metode K-Means Clustering efektif digunakan 

dalam analisis stunting. Penelitian oleh Amalia dan 

Arianto menerapkan metode K-Means dengan evaluasi 

Silhouette Score dan berhasil mengidentifikasi tiga 

klaster dengan karakteristik risiko stunting yang 

berbeda [10].  

Sementara itu, Fadilah et al. menggunakan 

metode K-Means dengan pendekatan Elbow Method 
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dan menghasilkan dua klaster utama, yaitu wilayah 

dengan risiko tinggi dan rendah [11]. 

Penelitian lain oleh Syalom et al. juga 

menggunakan K-Means dengan evaluasi Silhouette 

Score dan menunjukkan bahwa wilayah dengan 

tingkat kerawanan stunting berkaitan dengan 

rendahnya cakupan layanan kesehatan esensial. 

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa metode clustering, khususnya K-

Means, memiliki kemampuan yang baik dalam 

mengelompokkan wilayah berdasarkan karakteristik 

stunting, sehingga relevan untuk digunakan dalam 

penelitian ini [12]. 

 

2.1. Stunting 

Stunting dan malnutrisi merupakan dua kondisi 

yang saling berkaitan. Periode 1000 hari pertama 

kehidupan, termasuk masa janin, adalah fase krusial di 

mana gangguan nutrisi kronis bisa memicu terjadinya 

stunting pada balita [4].  

Kondisi ini umumnya belum tampak saat bayi 

dilahirkan, tetapi mulai teridentifikasi ketika anak 

memasuki usia dua tahun. Dampak stunting meliputi 

keterlambatan perkembangan motorik dan bahasa, 

yang berdampak pada degradasi kapasitas intelektual, 

eskalasi risiko morbiditas, serta keterbatasan daya 

saing individu saat memasuki fase usia produktif [13]. 

Efektivitas penyerapan gizi yang terganggu 

akibat infeksi serta rendahnya konsumsi makanan 

merupakan determinan utama yang memicu stunting 

secara langsung. Namun, kondisi ini juga sangat 

bergantung pada faktor-faktor eksternal seperti tingkat 

ketersediaan bahan pangan di lingkungan keluarga dan 

kualitas pola asuh dalam memberikan perawatan 

kesehatan serta asupan nutrisi bagi anak[14]. 

 

2.2. K-Means 

Proses pengelompokan data ke dalam berbagai 

sub-set dilakukan melalui mekanisme algoritma K-

Means atau kluster melalui metode pengelompokan 

data nonhierarkis [15].  

Secara dasar, tugas utama algoritma K-Means 

adalah mengelompokkan data yang memiliki 

karakteristik dan fitur umum tertentu ke dalam 

kategori data yang terpisah dan berbeda. Pertama, 

pusat kluster (centroids) acak untuk setiap kluster data 

yang akan dibentuk dipilih dari data yang tersedia. 

Proses perhitungan diulang untuk menghitung posisi 

terbaik dari pusat kluster tersebut [16]. 

 

𝐽 = ∑ ∑ ‖𝑥𝑖 − 𝜇𝑗‖
2

𝑖∈𝑆𝑗
𝑘
𝑗=1   (1) 

 

Berbeda dengan metode lain, setiap titik data 

dalam K-Means harus termasuk dalam suatu kluster 

pada satu tahap proses, tetapi dapat termasuk dalam 

kluster lain pada tahap-tahap berikutnya [17].  

Secara esensial, penerapan K-Means dalam 

teknik pengelompokan bergantung tergantung pada 

variabel data yang diolah serta target hasil yang ingin 

dicapai. Korelasi dan kemiripan karakteristik intrinsik 

pada atribut data akan mendikte bagaimana algoritma 

K-Means mengonfigurasi pengelompokan data secara 

sistematis [18]. 

 

2.3. Data Mining 

Transformasi kumpulan data masif menjadi 

wawasan yang aplikatif dilakukan melalui proses data 

mining, dengan fokus utama pada penemuan pola-pola 

unik dan hubungan korelasi yang tidak terlihat secara 

manual. Data mining pada dasarnya adalah proses 

menganalisis dan mengeksplorasi data. Data mining 

membantu mengidentifikasi pola dalam data, 

pengelompokan data, dan membuat prediksi untuk 

mendukung pengambilan keputusan dengan 

menggunakan berbagai teknik. Teknik-teknik yang 

terlibat mencakup tahap-tahap seperti pemodelan, 

evaluasi, persiapan data, dan interpretasi hasil [19]. 

 

 
Gambar 1. KDD Methodology Process 

 

Salah satu cara untuk mengakses informasi dari 

basis data adalah melalui data mining. Data mining 

umumnya melibatkan teknik seperti machine learning 

dan kecerdasan buatan untuk mengekstrak data dari 

basis data yang sangat besar [20].  

Banyak industri seperti bisnis, penelitian, 

kesehatan, keuangan, dan beberapa industri lainnya 

memanfaatkan penambangan data untuk membantu 

organisasi memanfaatkan informasi yang terkandung 

dalam data mereka dengan lebih baik [21]. 

 

2.4. Normalisasi Data 

Upaya meminimalisir bias akibat perbedaan 

skala pengukuran pada dataset dilakukan melalui 

proses normalisasi data. Sebagai bagian integral dari 

tahapan data preprocessing, teknik ini memastikan 

bahwa setiap fitur memiliki kontribusi yang 

proporsional dalam pemodelan statistik tanpa 

terdistorsi oleh perbedaan satuan atau rentang nilai. 

Normalisasi data dapat dijelaskan sebagai mengubah 

skala data agar lebih mudah diproses. Selain itu, 

normalisasi data memastikan tidak memerlukan ruang 

penyimpanan tambahan maupun perhitungan CPU 

yang lebih besar [22]. 

 Min-Max Normalization adalah metode yang 

digunakan dalam penormalan data. Metode 

penormalan skala desimal, yang merupakan 

transformasi data yang melibatkan penormalan untuk 

membuat nilai-nilai memiliki pentingnya yang sama 

dengan menyelaraskan semua nilai data ke skala yang 

diinginkan masing-masing berdasarkan posisi 
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desimalnya, dalam kerangka prosedur penormalan 

data untuk mereduksi disparitas magnitudo 

antarvariabel[23]. 

 

𝑛𝑣 = 𝑓(𝑣) =
𝑣−min(𝑣)

max(𝑣)−min(𝑣)
  (2) 

2.5. Penelitian Terdahulu 

Untuk memperkuat landasan teoretis dan 

menemukan kelemahan dalam penelitian ini, 

penelitian sebelumnya digunakan sebagai acuan. 

 

Tabel 1. Penelitian Terdahulu 
Judul Metode Hasil 

Implementasi Algoritma K-Means Clustering dalam 

Klasterisasi Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat 

berdasarkan Faktor Pemicu Stunting pada Balita (Amalia & 

Arianto, 2024) 

K-Means + 

Silhouette 

Identifikasi tiga klaster dengan 

karakteristik risiko berbeda; nilai 

silhouette menunjukkan klaster cukup 

baik. 

Pengelompokan Kabupaten/Kota di Indonesia Berdasarkan 

Faktor Penyebab Stunting pada Balita menggunakan 

Algoritma K-Means (Fadilah et al., 2022) 

K-Means + 

Elbow 

Menghasilkan dua klaster, wilayah 

risiko tinggi dan risiko rendah. 

Clustering Daerah Rawan Stunting di Indonesia 

menggunakan Algoritma K-Means (Syalom et al., 2025) 

K-Means + 

Silhouette 

Mengungkap klaster rawan stunting 

yang berkaitan dengan rendahnya 

cakupan layanan esensial. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Melalui pemanfaatan data sekunder dari portal 

Open Data Jabar (2014-2024), penelitian ini 

menggunakan instrumen data mining dalam kerangka 

penelitian kuantitatif. Fokus utamanya adalah 

membedah tren prevalensi stunting balita di tingkat 

provinsi dengan tingkat akurasi yang tinggi. 

Pendekatan berbasis data ini dipilih untuk menyingkap 

keterkaitan antar-variabel wilayah di Jawa Barat, 

sehingga pola perubahan dan kesamaan karakteristik 

daerah dapat dipetakan secara representatif. 

Identifikasi karakteristik wilayah dan penetapan 

prioritas penanggulangan stunting dilakukan melalui 

analisis hasil clustering yang dihasilkan oleh algoritma 

K-Means. Prosedur ini diawali dengan prapemrosesan 

dan sinkronisasi rentang data, yang kemudian 

dilanjutkan dengan pemodelan menggunakan Elbow 

Method dan Silhouette Score untuk menjamin validitas 

jumlah kelompok. Tahapan yang terintegrasi ini 

memastikan bahwa setiap klaster yang terbentuk 

merepresentasikan kondisi faktual di lapangan secara 

sistematis. 

 

3.1. Objek Penelitian 

Pemanfaatan data sekunder dari portal Open Data 

Jabar dalam penelitian ini diarahkan untuk membedah 

tren prevalensi stunting di tingkat kabupaten/kota se-

Jawa Barat. Pendekatan ini memungkinkan 

dilakukannya pemetaan yang komprehensif terhadap 

capaian indikator kesehatan balita di tiap wilayah 

administratif. Data dipilih karena bersifat terbuka, 

terstruktur, dan menyediakan informasi historis yang 

relevan untuk mengkaji pola perubahan prevalensi 

selama periode 2014–2024. Pendekatan ini 

memungkinkan dilakukan analisis spasial-temporal 

guna memahami dinamika stunting secara lebih 

komprehensif antarwilayah. 

Objek penelitian mencakup data jumlah balita 

stunting per wilayah yang dianalisis untuk 

mengidentifikasi pola dan karakteristik berdasarkan 

tren tahunan. Proses penelitian meliputi pengumpulan 

data, pre-processing, normalisasi, pemodelan 

menggunakan K-Means Clustering, serta evaluasi dan 

interpretasi klaster. Seluruh tahapan dilaksanakan 

menggunakan Python melalui platform Google Colab 

dalam rentang waktu Desember hingga Maret 2026. 

 

3.2. Prosedur Penelitian 

Bagian ini menjelaskan desain alur penelitian 

yang dilaksanakan secara sistematis, dimulai dari 

tahap identifikasi permasalahan, pengumpulan data, 

pre-processing, dan normalisasi data. Selanjutnya 

dilakukan penentuan nilai K, evaluasi model, serta 

analisis hasil pengelompokan hingga diperoleh 

kesimpulan penelitian. Gambar 2 menyajikan diagram 

alur prosedur penelitian, sedangkan uraian rinci setiap 

tahapan dijelaskan pada subbagian berikutnya. 

 

 
Gambar 2. Prosedur Penelitian 

 

3.3. Identifikasi Permasalahan 

Tahap ini dilakukan untuk merumuskan 

permasalahan penelitian serta menetapkan tujuan 

analisis yang akan dicapai. Peneliti mengkaji kondisi 

objek penelitian dan menentukan kebutuhan 

pengelompokan data sebagai pendekatan penyelesaian 

masalah. Hasil identifikasi digunakan sebagai dasar 

dalam menyusun tahapan pengolahan data 

selanjutnya. 
 

3.4. Pengambilan Data 

Data penelitian diperoleh dari portal resmi Open 

Data Jabar pada dataset prevalensi stunting balita 
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tingkat kabupaten/kota. Data yang digunakan 

mencakup periode 2014–2024 dengan cakupan 27 

kabupaten/kota. Dataset diunduh dalam format 

CSV/Excel melalui fitur unduh pada portal, kemudian 

digabungkan menjadi satu file induk. Total data yang 

terkumpul terdiri dari (jumlah baris × jumlah variabel) 

yang selanjutnya digunakan sebagai data awal 

penelitian. 

 

3.5. Pre-processing Data 

Data awal diperiksa untuk mengidentifikasi 

duplikasi, nilai kosong, dan ketidakkonsistenan 

format. Record duplikat dihapus, nilai kosong 

ditangani melalui imputasi atau penghapusan baris, 

dan tipe data diseragamkan. Selanjutnya dilakukan 

transformasi struktur data sehingga setiap baris 

merepresentasikan satu kabupaten/kota dengan atribut 

prevalensi per tahun. Hasil tahap ini menghasilkan 

dataset bersih yang siap dianalisis. 

 

3.6. Normalisasi Data 

Dataset yang telah dibersihkan selanjutnya 

dinormalisasi untuk menyamakan rentang nilai antar 

elemen numerik dalam dataset untuk meniadakan 

ketimpangan rentang nilai selama ekstraksi klaster. 

Penyetaraan ini dilakukan dengan menerapkan metode 

normalisasi Min-Max, Z-Score, atau Decimal Scaling 

sesuai karakteristik data. Proses ini menghasilkan data 

dengan skala yang lebih seragam sehingga perhitungan 

jarak pada algoritma K-Means menjadi lebih akurat 

dan stabil. 

 

3.7. Pemodelan K-Means Clustering 

Implementasi algoritma K-Means dilakukan 

dengan memanfaatkan hasil normalisasi data sebagai 

fondasi analitis untuk menghasilkan pengelompokan 

yang akurat dan objektif. Pengujian dilakukan pada 

beberapa nilai jumlah klaster (k) untuk menemukan 

konfigurasi pengelompokan yang paling representatif. 

Proses pemodelan dijalankan menggunakan perangkat 

lunak analisis data, dan setiap kabupaten/kota 

diberikan label klaster sesuai kedekatan karakteristik 

tren prevalensi stunting. 

 

3.8. Evaluasi Model 

Guna menjamin reliabilitas hasil 

pengelompokan, dilakukan uji validitas menggunakan 

koefisien Silhouette Score. Metrik ini berfungsi untuk 

menganalisis kepadatan data dalam satu klaster 

dibandingkan dengan jarak antar-klaster lainnya. Nilai 

indeks yang paling mendekati angka satu diidentifikasi 

sebagai konfigurasi model yang paling akurat dalam 

merepresentasikan distribusi data secara proporsiona. 

 

3.9. Interpretasi Klaster 

Setiap klaster yang terbentuk dianalisis dengan 

menghitung rata-rata dan pola tren prevalensi stunting 

pada masing-masing kelompok. Analisis ini 

digunakan untuk mengidentifikasi karakteristik 

umum, seperti wilayah dengan tren tinggi, sedang, atau 

rendah, sehingga diperoleh gambaran kondisi tiap 

kelompok secara lebih jelas dan informatif. 

 

3.10. Kesimpulan 

Kesimpulan disusun berdasarkan hasil evaluasi 

dan interpretasi klaster untuk menjawab rumusan 

masalah penelitian. Temuan utama dirangkum secara 

sistematis serta dilengkapi implikasi praktis yang 

dapat dimanfaatkan sebagai dasar pertimbangan dalam 

perencanaan kebijakan berbasis data. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Interpretasi terhadap hasil pengelompokan data 

dan dinamika prevalensi yang ditemukan melalui 

pendekatan K-Means Clustering akan dijabarkan 

secara sistematis dalam bagian pembahasan ini. 

Adapun hasil yang ditampilkan meliputi tahap 

pengolahan data, penentuan jumlah klaster, proses 

clustering, visualisasi, serta interpretasi hasil untuk 

mendukung penentuan wilayah prioritas penanganan 

stunting di Provinsi Jawa Barat. 

 

4.1. Dataset 

Pemanfaatan data jumlah balita stunting di Jawa 

Barat pada skala kabupaten/kota ini merujuk pada 

basis data Open Data Jabar periode pengamatan 

terkait. Data mencakup periode tahun 2014 hingga 

2024 dan memiliki struktur time series yang 

memungkinkan analisis tren secara longitudinal. 

Setelah dilakukan proses pre-processing, data diubah 

ke dalam bentuk matriks dengan setiap baris 

merepresentasikan wilayah dan setiap kolom 

merepresentasikan tahun pengamatan. 

 

 
Gambar 3. Dataset 

 

4.2. Normalisasi Data 

 

 
Gambar 4. Normalisasi Data 

 

Guna menjamin stabilitas hasil pengelompokan, 

teknik normalisasi diterapkan untuk menyinkronkan 

interval nilai pada setiap variabel dataset. 

Ketimpangan skala antartahun ditekan sedemikian 
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rupa agar tidak memonopoli komputasi jarak dalam 

algoritma K-Means. Penyetaraan rentang nilai ini 

memastikan setiap atribut berperan setara dalam 

identifikasi pola, sehingga luaran klastering dapat 

mencerminkan kondisi lapangan secara akurat. 

 

4.3. Penentuan Jumlah Klaster 

Melalui pendekatan Elbow Method, titik optimal 

jumlah klaster diidentifikasi berdasarkan penurunan 

drastis nilai inertia yang kemudian melandai secara 

konsisten. Validitas dari temuan tersebut diuji kembali 

menggunakan instrumen Silhouette Score untuk 

memastikan reliabilitas pemisahan antarkelompok. 

Berdasarkan hasil integrasi kedua metode tersebut, 

ditetapkan bahwa k=3 merupakan jumlah klaster 

paling ideal karena mampu menyeimbangkan aspek 

akurasi statistik dengan kepentingan interpretasi 

sosiogeografis wilayah. 

 

 
Gambar 5. Penentuan Nilai K 

 

4.4. Hasil Clustering 

Tiga kelompok wilayah dengan pola 

perkembangan stunting yang homogen telah 

diidentifikasi melalui mekanisme K-Means 

Clustering. Penentuan klaster ini didasarkan pada 

kemiripan atribut tren selama rentang waktu 

pengamatan, di mana setiap klaster menyajikan profil 

unik yang membedakannya dari kelompok lain. 

Struktur pengelompokan yang dihasilkan menjadi 

instrumen krusial dalam memandu analisis lanjutan 

guna memahami urgensi penanganan di setiap klaster 

secara objektif. 

 

 
Gambar 6. Hasil Clustering 

 

4.5. Tren Stunting per Klaster 

Visualisasi tren stunting per klaster digunakan 

untuk menggambarkan pola perubahan rata-rata 

jumlah balita stunting pada masing-masing kelompok 

wilayah selama periode 2014–2024. Grafik yang 

dihasilkan menunjukkan adanya perbedaan yang 

cukup jelas antar klaster, baik dari segi tingkat 

prevalensi maupun kecenderungan perubahannya dari 

waktu ke waktu. Setiap klaster memiliki karakteristik 

tren yang berbeda, di mana terdapat kelompok wilayah 

dengan tingkat prevalensi yang relatif tinggi dan 

cenderung fluktuatif, sementara kelompok lainnya 

menunjukkan pola yang lebih stabil atau mengalami 

penurunan secara bertahap. Guna mempertegas 

signifikansi hasil pengelompokan, visualisasi ini 

digunakan untuk memetakan fluktuasi stunting secara 

lebih sistematis, sehingga karakteristik unik pada 

setiap klaster dapat teridentifikasi dengan lebih presisi. 

 

 
Gambar 7. Tren Stunting per Klaster 

 

4.6. Heatmap Distribusi Stunting 

 

 
Gambar 8. Heatmap Distribusi Stunting 

 

Guna meninjau dinamika sebaran stunting secara 

sistematis, heatmap digunakan dengan memanfaatkan 

transisi intensitas warna sebagai parameter tingkat 

nilai data. Pendekatan grafis ini memungkinkan 

deteksi dini terhadap wilayah dengan anomali jumlah 
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kasus tinggi maupun rendah pada tiap entitas 

kabupaten/kota selama periode pengamatan. 

Visualisasi ini memudahkan dalam mengidentifikasi 

perbedaan tingkat prevalensi antarwilayah dan antar 

waktu secara simultan dalam satu tampilan. Hasil 

heatmap menunjukkan adanya variasi distribusi yang 

cukup signifikan, di mana beberapa wilayah terlihat 

memiliki intensitas warna yang lebih tinggi secara 

konsisten, sementara wilayah lainnya berada pada 

tingkat yang lebih rendah. Pola tersebut 

mengindikasikan bahwa distribusi stunting di Provinsi 

Jawa Barat tidak merata dan memiliki dinamika yang 

berbeda-beda pada setiap wilayah sepanjang periode 

penelitian. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis komputasi yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa segmentasi 

wilayah melalui K-Means h mampu menyingkap pola 

distribusi stunting di Jawa Barat yang sebelumnya 

tidak teramati secara manual. Integrasi berbagai 

tahapan analitis telah menghasilkan klasifikasi tiga 

klaster yang mencerminkan derajat kerentanan 

wilayah yang berbeda sepanjang periode 2014-2024. 

Visualisasi yang dihasilkan, baik melalui grafik tren 

maupun heatmap, memberikan pemahaman visual 

yang mendalam mengenai disparitas kesehatan 

antarwilayah serta dinamika perubahan tahunannya. 

Struktur data yang terorganisir ini diharapkan dapat 

menjadi rujukan fundamental dalam perumusan skala 

prioritas penanganan stunting yang lebih efisien. 

Sebagai langkah lanjutan, penelitian ini 

merekomendasikan adanya integrasi data makro 

ekonomi dan infrastruktur kesehatan sebagai variabel 

pendukung, serta penggunaan teknik validasi silang 

dengan metode unsupervised learning lainnya guna 

memperkuat validitas ilmiah dan kedalaman informasi 

dalam studi berikutnya. 
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